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Organisasi Pemerintah perencanaan strategis, dan evaluasi kinerja. Sistem

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencatat
transaksi keuangan, tetapi juga sebagai sumber
informasi  yang membantu  manajer  dalam
menganalisis berbagai variabel yang mempengaruhi
kinerja organisasi. Dengan memanfaatkan data
analitik, organisasi pemerintah dapat
mengidentifikasi tren dan pola yang relevan, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
informasional dan berbasis bukti. Selain itu, SIAM
juga mendukung transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan sumber daya publik. Dengan
sistem yang terintegrasi, semua pemangku
kepentingan dapat mengakses informasi yang
diperlukan, yang meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi di antara berbagai departemen.
Penerapan SIAM dalam organisasi pemerintah juga
dihadapkan pada tantangan, seperti kebutuhan akan
pelatihan bagi staf dan pengembangan sistem yang
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik.
Namun, manfaat yang ditawarkan oleh sistem ini,
seperti  peningkatan efisiensi, efektivitas, dan
kemampuan untuk merespons perubahan dengan
cepat, menjadikannya sebagai alat yang sangat
berharga untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik di sektor publik.

PENDAHULUAN

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) memiliki peranan yang sangat penting
dalam pengambilan keputusan di organisasi pemerintahan. Dengan kompleksitas yang dihadapi
oleh pemerintah dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya, keberadaan sistem informasi
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yang efektif dan efisien menjadi suatu keharusan. SIAM menyediakan data yang dibutuhkan untuk
melakukan analisis dan perencanaan, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan yang berbasis
bukti. Implementasi SIAM diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas dalam pengelolaan anggaran serta sumber daya publik yang terbatas.

Dalam konteks organisasi pemerintah, SIAM bukan hanya berfungsi untuk pencatatan
transaksi keuangan, tetapi juga sebagai alat analisis yang membantu manajer dalam merumuskan
strategi dan kebijakan. Akuntansi manajemen berkontribusi pada pengambilan keputusan melalui
penyediaan informasi yang relevan dan akurat mengenai biaya, pendapatan, serta kinerja. Dengan
demikian, keputusan yang diambil dapat lebih informasional dan terarah, mendukung pencapaian
tujuan strategis organisasi pemerintah (Usman et al., 2022).

Selanjutnya, SIAM berfungsi untuk memfasilitasi pengawasan dan evaluasi kinerja. Dalam
sektor publik, pelaporan yang transparan dan akuntabel menjadi kunci untuk mempertahankan
kepercayaan publik. Dengan adanya sistem informasi yang baik, pemerintah dapat memonitor
pengeluaran dan pendapatan secara real-time, yang memungkinkan deteksi dini terhadap potensi
penyimpangan atau kebocoran anggaran. Oleh karena itu, penerapan SIAM yang efektif menjadi
krusial dalam upaya menciptakan good governance di sektor publik (Yanti, 2022).

Salah satu tantangan utama dalam penerapan SIAM adalah pemahaman dan pelatihan yang
memadai bagi sumber daya manusia. Aparatur pemerintahan perlu memiliki kompetensi yang
cukup dalam mengoperasikan sistem ini agar dapat memaksimalkan potensi yang ada. Pendidikan
dan pelatihan yang berkelanjutan akan membantu meningkatkan pemahaman mengenai akuntansi
dan sistem informasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrohman et al. (2021) menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik mengenai akuntansi dan penerapan sistem informasi akuntansi berdampak
positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik di tingkat pemerintahan.

Selain itu, kualitas SIAM (SIAM) juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal dan
internal. Faktor eksternal seperti regulasi dan kebijakan pemerintah, serta dukungan teknologi
informasi, memainkan peranan penting dalam keberhasilan implementasi SIAM. Di sisi lain, faktor
internal seperti budaya organisasi dan komitmen pegawai juga berpengaruh signifikan. Budaya
organisasi yang mendukung kolaborasi dan inovasi akan mempercepat adopsi SIAM dalam proses
pengambilan keputusan (Basri et al., 2023).

Keberhasilan SIAM dalam organisasi pemerintah juga dapat diukur dari kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan. Laporan yang berkualitas tinggi tidak hanya memberikan gambaran
yang jelas tentang kondisi keuangan, tetapi juga membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik. Mahartini et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintah
dan sistem pengendalian intern yang baik berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
Oleh karena itu, penting bagi organisasi pemerintah untuk mengintegrasikan SIAM dengan praktik
akuntansi yang baik untuk mencapai hasil yang optimal.

Di era digital saat ini, digitalisasi sistem akuntansi menjadi penting untuk meningkatkan
tata kelola pemerintahan. Dengan memanfaatkan teknologi, SIAM dapat menawarkan kemudahan
akses dan analisis data yang lebih cepat dan akurat. Hal ini membantu manajer dalam pengambilan
keputusan yang responsif terhadap perubahan situasi yang dinamis. Arif et al. (2022) menekankan
bahwa penerapan teknologi dalam sistem akuntansi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
Kinerja organisasi pemerintah, sehingga berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih
baik.

SIAM vyang efektif juga berkontribusi pada peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan
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dana desa. Penelitian oleh Nurasfitri et al. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi aparatur,

komitmen organisasi, dan kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap

kualitas SIAM. Dengan SIAM yang berkualitas, pengelolaan dana desa dapat dilakukan dengan

lebih transparan dan akuntabel, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah.

Kompetensi dan kapasitas pegawai dalam menggunakan SIAM adalah salah satu faktor
kunci dalam kesuksesan implementasinya. Habi Yuda (2023) menekankan bahwa peningkatan
kompetensi pegawai melalui pelatihan yang baik dan berkelanjutan dapat memperbaiki
akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. Jika pegawai memiliki pemahaman yang baik tentang
SIAM, mereka akan lebih mampu menghasilkan informasi yang akurat dan relevan untuk
pengambilan keputusan.

Budaya organisasi yang mendukung penggunaan teknologi dan inovasi juga memainkan
peranan penting. Penelitian oleh Maelani et al. (2021) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang
positif dapat meningkatkan kualitas SIAM. Oleh karena itu, membangun budaya yang mendukung
kolaborasi dan inovasi di lingkungan kerja sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi
pemerintah.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam implementasi SIAM juga tidak bisa diabaikan.
Beberapa di antaranya termasuk resistensi terhadap perubahan dari pegawai, keterbatasan sumber
daya, serta kebutuhan untuk menyesuaikan sistem dengan regulasi yang berlaku. Dalam konteks
ini, manajemen perubahan yang baik sangat diperlukan untuk meminimalkan resistensi dan
memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam proses perubahan.

Menghadapi tantangan tersebut, penting bagi organisasi pemerintah untuk mengembangkan
strategi yang jelas dan terencana dalam implementasi SIAM. Hal ini mencakup pengembangan
kebijakan yang mendukung, penyediaan sumber daya yang cukup, serta pelatihan dan
pengembangan kompetensi pegawai. Dengan demikian, SIAM dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan akuntabel di sektor publik.

Secara keseluruhan, implementasi SIAM dalam pengambilan keputusan di organisasi
pemerintah merupakan langkah strategis untuk mencapai good governance. Dengan memanfaatkan
teknologi dan sistem yang efektif, pemerintah dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
kualitas laporan keuangan. Dalam konteks ini, keterlibatan semua pemangku kepentingan,
termasuk pegawai, pimpinan, dan masyarakat, menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi
SIAM. Dengan demikian, SIAM tidak hanya menjadi alat untuk mencatat dan melaporkan
transaksi keuangan, tetapi juga sebagai alat strategis untuk meningkatkan kinerja dan akuntabilitas
organisasi pemerintah (Syamil et al., 2023).

Melalui pemahaman yang mendalam mengenai peran dan manfaat SIAM, diharapkan
organisasi pemerintah dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang berbasis data,
sehingga mampu menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat dengan lebih baik. Dengan
demikian, keberadaan SIAM tidak hanya memberikan manfaat bagi organisasi, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Implementasi yang
sukses dari SIAM di organisasi pemerintah akan menciptakan sistem pemerintahan yang lebih
responsif, transparan, dan akuntabel, yang pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan
pembangunan nasional secara berkelanjutan (Nainggolan, 2023).
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LANDASAN TEORI

SIAM dalam pengambilan keputusan di organisasi pemerintah memerlukan pemahaman
yang mendalam mengenai berbagai teori dan konsep yang mendasarinya. SIAM berfungsi sebagai
alat bantu dalam menyediakan informasi yang relevan untuk proses pengambilan keputusan, yang
menjadi kunci bagi keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu,
penting untuk memahami dasar-dasar teori akuntansi manajemen, prinsip-prinsip pengambilan
keputusan, dan peran sistem informasi dalam konteks pemerintahan.

Akuntansi manajemen merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada penyediaan informasi
akuntansi untuk digunakan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan. Berbeda dengan
akuntansi keuangan yang lebih berorientasi pada laporan untuk pihak eksternal, akuntansi
manajemen menyediakan informasi yang lebih terperinci dan spesifik untuk mendukung keputusan
internal. Informasi ini mencakup biaya, profitabilitas, serta analisis varians yang memungkinkan
manajer untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau efisiensi (Usman et al.,
2022). Dengan demikian, akuntansi manajemen menjadi dasar penting dalam pemahaman SIAM
yang digunakan di organisasi pemerintah.

Proses pengambilan keputusan dalam organisasi pemerintah melibatkan berbagai faktor,
mulai dari kebijakan publik hingga pengelolaan sumber daya. Manajemen perlu
mempertimbangkan berbagai alternatif dan konsekuensi dari keputusan yang diambil. Dalam
konteks ini, SIAM menyediakan data yang diperlukan untuk analisis. Penggunaan data akuntansi
dan informasi keuangan yang akurat sangat penting untuk membuat keputusan yang baik, dan
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang standar akuntansi pemerintahan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, yang pada gilirannya berdampak pada
pengambilan keputusan (Yanti, 2022).

Peranan SIAM dalam pengambilan keputusan tidak terlepas dari sistem pengendalian intern
yang ada. Sistem pengendalian intern merupakan kerangka kerja yang mengatur bagaimana sebuah
organisasi menjalankan operasionalnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks pemerintahan, sistem pengendalian intern membantu memastikan bahwa penggunaan
sumber daya publik dilakukan secara efisien dan efektif, serta bahwa informasi yang dihasilkan
adalah akurat dan dapat dipercaya. Dengan adanya sistem pengendalian intern yang baik, SIAM
dapat memberikan informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik (Taufiqurrohman et al., 2021).

Kualitas penerapan SIAM di entitas sektor publik juga mempengaruhi efektivitas
pengambilan keputusan. Sebuah studi menunjukkan bahwa penerapan SIAM yang berkualitas
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran dan sumber daya
publik. Hal ini menjadi penting mengingat adanya tuntutan dari masyarakat untuk pemerintah agar
dapat mempertanggungjawabkan penggunaan dana publik dengan baik. Kualitas penerapan SIAM
meliputi faktor-faktor seperti keterampilan dan kompetensi pegawai, infrastruktur teknologi
informasi yang mendukung, serta budaya organisasi yang kondusif (Yosep et al., 2020). Dalam hal
ini, pendidikan dan pelatihan bagi pegawai sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat
menggunakan SIAM secara efektif.

Dalam konteks tata kelola pemerintahan yang baik, akuntansi manajemen berfungsi sebagai
instrumen yang membantu dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan menggunakan SIAM,
organisasi pemerintah dapat menganalisis biaya dan manfaat dari berbagai program dan kebijakan
yang diusulkan. Ini memungkinkan pengambilan keputusan yang tidak hanya berdasarkan
pengalaman atau intuisi, tetapi juga berdasarkan data dan informasi yang dapat diandalkan. Dalam
studi yang dilakukan oleh Basri et al. (2023), ditemukan bahwa SIAM berkontribusi pada
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efektivitas kinerja pegawai dan pertumbuhan ekonomi, dengan memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk perencanaan dan evaluasi kinerja.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam penerapan SIAM adalah masalah budaya
organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat mempengaruhi bagaimana SIAM diterima dan
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi akan meningkatkan kualitas SIAM yang
diterapkan (Maelani et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi pimpinan organisasi pemerintah
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi SIAM, sehingga pegawai merasa
termotivasi untuk menggunakan sistem tersebut dalam pekerjaan sehari-hari mereka.

Perkembangan teknologi informasi juga berperan penting dalam penerapan SIAM di
organisasi pemerintah. Digitalisasi dan penggunaan teknologi berbasis cloud memungkinkan akses
yang lebih baik terhadap data dan informasi akuntansi. Dengan adanya teknologi, pegawai dapat
dengan mudah mengakses informasi yang mereka butuhkan untuk pengambilan keputusan. Arif et
al. (2022) mencatat bahwa digitalisasi akuntansi berbasis teknologi dapat meningkatkan tata kelola
pemerintahan dengan mempercepat proses pengolahan data dan laporan. Oleh karena itu,
organisasi pemerintah perlu berinvestasi dalam teknologi informasi yang mendukung penerapan
SIAM agar dapat memanfaatkan potensi yang ada.

Di sisi lain, kompetensi aparatur pemerintah dalam mengelola SIAM juga merupakan
faktor penting yang mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan. Studi menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman pegawai mengenai SIAM dan kemampuan mereka dalam menggunakan sistem
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi yang dihasilkan (Nurasfitri et al.,
2022). Oleh karena itu, pelatihan yang berkelanjutan perlu dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi aparatur dalam mengoperasikan SIAM, sehingga informasi yang dihasilkan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.

Selain kompetensi, komitmen organisasi juga mempengaruhi keberhasilan implementasi
SIAM. Ketika pegawai merasa memiliki komitmen terhadap tujuan dan visi organisasi, mereka
cenderung lebih bersemangat dalam menggunakan sistem informasi untuk mendukung pekerjaan
mereka. Penelitian oleh Habi Yuda (2023) menunjukkan bahwa komitmen organisasi yang tinggi
berkontribusi pada akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, yang merupakan salah satu area
penting dalam sektor publik. Dengan komitmen yang kuat, pegawai akan lebih cenderung untuk
berpartisipasi dalam implementasi SIAM secara maksimal.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja manajerial juga menjadi salah satu aspek yang
penting dalam konteks implementasi SIAM. Penelitian oleh Tangdialla et al. (2021) menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang positif berpengaruh terhadap kinerja manajerial di instansi
pemerintahan. Dengan menciptakan budaya yang mendukung kolaborasi dan penggunaan
informasi, organisasi dapat memaksimalkan manfaat dari SIAM dalam pengambilan keputusan.
Hal ini menunjukkan pentingnya peran budaya dalam mendukung implementasi sistem informasi
yang efektif.

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa tantangan dalam penerapan SIAM tidak hanya
berasal dari dalam organisasi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal. Kebijakan
pemerintah, regulasi, serta perkembangan teknologi dapat mempengaruhi bagaimana SIAM
diterapkan dalam praktik. Oleh karena itu, organisasi pemerintah perlu memiliki strategi yang
adaptif dalam menghadapi perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal. Penelitian oleh Syamil
et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan
dapat meningkatkan efektivitas SIAM dalam pengambilan keputusan.

Maka, implementasi SIAM dalam pengambilan keputusan di organisasi pemerintah
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merupakan hal yang sangat penting. Berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan SIAM, seperti
kompetensi aparatur, budaya organisasi, dan perkembangan teknologi, perlu diperhatikan agar
sistem ini dapat berfungsi secara optimal. Dengan pemahaman yang baik tentang teori dan konsep
yang mendasari SIAM, organisasi pemerintah dapat meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan, pada gilirannya, meningkatkan akuntabilitas serta transparansi dalam pengelolaan
sumber daya publik (Nainggolan, 2023). Dengan demikian, SIAM tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk pencatatan, tetapi juga sebagai instrumen strategis yang mendukung tujuan organisasi
pemerintah dalam mencapai good governance.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode studi pustaka, yang
merupakan pendekatan penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data dan informasi dari
sumber-sumber tertulis, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lain yang relevan dengan topik
yang diteliti. Metode ini sangat cocok untuk mengkaji implementasi SIAM dalam pengambilan
keputusan di organisasi pemerintahan, karena memungkinkan peneliti untuk mendalami berbagai
perspektif dan temuan yang telah ada sebelumnya dalam literatur.

Proses studi pustaka dimulai dengan identifikasi sumber-sumber yang berkaitan dengan
topik penelitian, yakni implementasi SIAM dan pengambilan keputusan dalam konteks
pemerintahan. Sumber-sumber tersebut mencakup hasil penelitian sebelumnya, teori-teori
akuntansi manajemen, serta literatur yang membahas tentang penerapan sistem informasi di sektor
publik. Peneliti melakukan pencarian sistematis terhadap jurnal akademik, buku, dan artikel yang
relevan, serta memilih yang memiliki kualitas dan kredibilitas tinggi. Dalam mengumpulkan data,
peneliti juga memastikan untuk memilih literatur yang mencakup studi empiris, teori, dan praktik
terbaik dalam penerapan SIAM.

Setelah mengumpulkan berbagai sumber, langkah berikutnya adalah menganalisis dan
mengkategorikan informasi yang diperoleh. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-
tema kunci yang muncul dari literatur, seperti peran SIAM dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan, dampaknya terhadap pengambilan keputusan, serta tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya di organisasi pemerintah. Dengan cara ini, peneliti dapat menyusun argumen yang
kuat berdasarkan bukti-bukti yang ada.

Metode studi pustaka ini juga melibatkan sintesis informasi, di mana peneliti
menggabungkan temuan-temuan dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai topik yang diteliti. Hal ini termasuk mempertimbangkan perbedaan
perspektif dan kesimpulan dari berbagai penelitian yang ada, serta mengidentifikasi kesenjangan
dalam literatur yang dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut. Dengan demikian,
metode penelitian ini tidak hanya memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data, tetapi juga
untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang isu-isu yang berkaitan dengan
implementasi SIAM dalam pengambilan keputusan di organisasi pemerintahan.

Akhirnya, hasil dari studi pustaka ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman tentang pentingnya SIAM dalam mendukung pengambilan
keputusan yang efektif dan efisien di sektor publik. Dengan mengandalkan data dan informasi yang
valid dari literatur yang ada, penelitian ini berupaya untuk menyajikan rekomendasi dan praktik
terbaik yang dapat diadopsi oleh organisasi pemerintah dalam meningkatkan pengelolaan sumber
daya dan akuntabilitas publik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi SIAM dalam organisasi pemerintahan menjadi semakin penting seiring
dengan tuntutan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan
keuangan publik. SIAM tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan dan memproses
data keuangan, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik oleh para pengelola dan pemimpin organisasi pemerintah. Dalam konteks ini, SIAM dapat
membantu manajer dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
masyarakat serta memantau kinerja program-program pemerintah yang dilaksanakan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi akuntansi manajemen sebagai bagian dari good
governance memiliki peranan yang krusial dalam menghasilkan keputusan yang informatif dan
berbasis data (Usman et al., 2022).

SIAM berfungsi sebagai sumber informasi yang mendukung pengambilan keputusan dalam
berbagai aspek operasional organisasi pemerintahan. Dengan memanfaatkan sistem informasi yang
baik, pemerintah dapat memperoleh laporan yang akurat dan tepat waktu, yang menjadi landasan
bagi manajer dalam mengevaluasi Kinerja keuangan dan operasional organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang standar akuntansi pemerintah dan pemanfaatan
SIAM berkontribusi terhadap kualitas laporan keuangan, yang pada gilirannya mempengaruhi
pengambilan keputusan strategis di tingkat daerah (Yanti, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas data yang dihasilkan dari SIAM berbanding lurus dengan kualitas keputusan yang diambil
oleh manajemen.

Implementasi SIAM yang efektif memerlukan komitmen dari seluruh elemen organisasi,
terutama dalam hal peningkatan kompetensi aparat dan pemahaman tentang teknologi informasi.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemahaman akuntansi dan sistem informasi akuntansi
yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan di lingkungan pemerintahan
(Taufiqurrohnman et al., 2021). Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan
kompetensi sumber daya manusia menjadi kunci dalam memastikan bahwa sistem informasi dapat
berfungsi secara optimal. Kualitas dari sistem informasi yang diterapkan akan sangat bergantung
pada keterampilan dan pengetahuan pengguna dalam mengoperasikannya (Yosep et al., 2020).

Selanjutnya, SIAM dapat membantu dalam perencanaan dan penganggaran yang lebih
efektif. Dengan adanya data yang akurat, organisasi pemerintah dapat menyusun anggaran yang
realistis dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penelitian menunjukkan pentingnya sistem
informasi manajemen dalam meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dan pertumbuhan ekonomi,
yang menunjukkan bahwa penganggaran yang didukung oleh SIAM dapat menciptakan efisiensi
dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya (Basri et al., 2023). Penganggaran yang didasarkan
pada analisis data dan informasi yang valid juga akan membantu dalam pengambilan keputusan
yang lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tantangan dalam penerapan SIAM di organisasi pemerintahan juga tidak dapat diabaikan.
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan, sistem
pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi yang baik harus saling mendukung agar
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Mahartini et al., 2021). Keterbatasan dalam
pemahaman dan penerapan sistem ini dapat menjadi hambatan yang signifikan bagi organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi
dan perbaikan secara berkala terhadap sistem yang diterapkan agar dapat memenuhi kebutuhan
organisasi dan masyarakat.

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah perubahan teknologi yang cepat, yang
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mengharuskan organisasi pemerintahan untuk beradaptasi dengan cepat. Digitalisasi akuntansi
berbasis techtrend dapat menjadi solusi untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan (Arif et al.,
2022). Dengan memanfaatkan teknologi terkini, organisasi dapat meningkatkan kecepatan dan
akurasi dalam pengolahan informasi, yang selanjutnya akan berdampak pada kualitas pengambilan
keputusan. Namun, hal ini juga memerlukan kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia yang
memadai untuk mendukung transisi menuju sistem yang lebih modern.

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh SIAM juga sangat dipengaruhi oleh budaya
organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompetensi aparat, komitmen organisasi, dan
kejelasan sasaran anggaran sangat berpengaruh terhadap kualitas SIAM (Nurasfitri et al., 2022).
Budaya organisasi yang mendukung transparansi dan akuntabilitas akan memfasilitasi penerapan
SIAM vyang lebih baik dan lebih efektif. Oleh karena itu, upaya untuk membangun budaya
organisasi yang positif harus menjadi bagian dari strategi pengembangan sistem informasi di
organisasi pemerintahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIAM yang baik tidak hanya akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga dapat mempengaruhi akuntabilitas dalam
pengelolaan dana publik. Pentingnya kompetensi, sistem informasi akuntansi, dan pemanfaatan
teknologi informasi dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa juga semakin
ditekankan (Polutu et al., 2022). Dengan akuntabilitas yang lebih baik, diharapkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah juga akan meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif
pada partisipasi masyarakat dalam program-program pemerintah.

Kesimpulannya, implementasi SIAM di organisasi pemerintahan memainkan peranan
penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dari analisis yang telah
dilakukan, terlihat bahwa kualitas data yang dihasilkan dari SIAM berbanding lurus dengan
kualitas keputusan yang diambil (Tangdialla et al., 2021). Selain itu, keterlibatan semua elemen
dalam organisasi, pengembangan kompetensi, serta adaptasi terhadap teknologi baru menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan penerapan SIAM. Dengan mengatasi tantangan yang ada dan terus
meningkatkan sistem informasi yang diterapkan, organisasi pemerintah dapat memaksimalkan
potensi SIAM untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Implementasi SIAM untuk pengambilan keputusan di organisasi pemerintahan
menunjukkan bahwa SIAM memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan publik. Di era yang semakin kompleks dan transparan, SIAM tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data, tetapi juga sebagai sumber informasi yang
mendukung pengambilan keputusan yang berbasis pada data akurat dan relevan. Hal ini
mengindikasikan bahwa penguasaan sistem informasi yang baik menjadi salah satu faktor penentu
dalam efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan publik.

Selanjutnya, implementasi SIAM yang efektif memerlukan dukungan dari seluruh elemen
organisasi, terutama dalam hal peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Tanpa adanya
pemahaman yang mendalam mengenai sistem informasi dan akuntansi, pengguna tidak akan dapat
memaksimalkan potensi SIAM. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan
kompetensi menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa aparat pemerintah dapat
mengoperasikan sistem ini dengan baik. Kualitas laporan yang dihasilkan dari SIAM sangat
bergantung pada keterampilan dan pengetahuan pengguna, sehingga peningkatan kapasitas SDM
harus menjadi prioritas.
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Tantangan dalam penerapan SIAM di organisasi pemerintahan tidak dapat diabaikan.
Banyak faktor yang dapat menghambat implementasi yang berhasil, seperti kurangnya pemahaman
tentang standar akuntansi, infrastruktur yang tidak memadai, serta budaya organisasi yang kurang
mendukung. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk melakukan evaluasi secara berkala
terhadap sistem yang diterapkan dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan yang ada. Proses ini harus dilakukan dengan melibatkan semua pemangku
kepentingan, agar solusi yang dihasilkan dapat lebih komprehensif dan efektif.

Di sisi lain, perubahan teknologi yang pesat juga menuntut pemerintah untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap perkembangan baru dalam sistem informasi. Digitalisasi dalam akuntansi
pemerintahan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas. Dengan memanfaatkan teknologi modern, organisasi pemerintahan
dapat meningkatkan kualitas pengolahan data dan informasi, yang pada gilirannya akan berdampak
positif pada pengambilan keputusan. Oleh karena itu, kesiapan untuk beradaptasi dengan teknologi
baru harus menjadi bagian dari strategi pengembangan SIAM di lingkungan pemerintahan.

Secara keseluruhan, implementasi SIAM dalam pengambilan keputusan di organisasi
pemerintahan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan akuntabilitas pengelolaan dana
publik. Dengan demikian, SIAM berkontribusi pada terciptanya good governance yang lebih baik,
di mana transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat semakin ditingkatkan. Keberhasilan
penerapan SIAM di organisasi pemerintahan tidak hanya bergantung pada sistem yang diterapkan,
tetapi juga pada komitmen dari semua pihak untuk berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama.
Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan pemerintah dapat memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada masyarakat dan membangun kepercayaan publik yang lebih kuat.
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